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ABSTRAK 
Berdasarkan Permasalahan kebutuhan listrik di kalangan industri maka energi surya di pilih 

sebagai salah satu energi alternatif untuk menghasilkan energi listrik. Energi surya yang di hasilkan 
di siang hari bisa membuat penghematan daya berdasarkan cara pemasangan modul surya, 
pemakaian inverter yang sesuai dan instalasi standar yang terpasang. Pemasangan modul surya di 
atap gedung dengan pemasangan yang mengikuti arah matahari sangat berpengaruh pada energi 
listrik yang di hasilkan maka dari itu memaksimalkan keluaran listrik dari modul surya sangat di 
perlukan. 

Kata kunci : Modul surya, GTI, PV Analyzer 

ABSTRACT 
Based on the problem of electricity demand in the industry, solar energy is chosen as an 

alternative energy to produce electrical energy. Solar energy generated during the day can make power 
savings based on how to install solar modules, the use of an appropriate inverter and the installed 
standard installation. Installation of solar modules on the roof of the building with the installation that 
follows the direction of the sun is very influential on the electrical energy generated and therefore 
maximizing the electrical output of the solar module is needed. 
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1 PENDAHULUAN 
Energi matahari adalah salah satu energi 

terbarukan utama [1]. Pemanfaatan energi ini sangat 
penting di mana-mana [2]. Fotovoltaik adalah 
teknologi dan penelitian yang berhubungan dengan 
aplikasi panel surya  [3]. Indonesia adalah negara 
tropis yang letak geografisnya dilalui oleh garis 
khatulistiwa sehingga mempunyai potensi energi 
panas matahari yang cukup besar Berdasarkan 
Permasalahan kebutuhan listrik di kalangan industri 
maka energi surya di pilih sebagai salah satu energi 
alternatif untuk menghasilkan energi listrik energi 
surya yang di hasilkan di siang hari bisa membuat 
Penghematan daya berdasarkan cara pemasangan 
modul surya, pemakaian inverter yang sesuai dan 
instalasi standar  yang terpasang Pemasangan modul 
surya di atap gedung dengan pemasangan yang 
mengikuti arah matahari sangat berpengaruh pada 
energi listrik yang di hasilkan maka dari  itu 
memaksimalkan keluaran listrik dari modul surya 
sangat di perlukan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan menganalisa hasil energi listrik yang 
lebih maksimal dari pemasangan di atap gedung 
dengan pemasangan yang mengikuti arah gerak 

matahari kemudian di konversikan dengan biaya 
penghasilan dari tiap tiap pemasangan tersebut. 

2 METODOLOGI 
Pengambilan data PLTS on Grid yang 

terpasang di atap gedung dilakukan untuk mengetahui 
energi listrik yang dihasilkan. Adapun Langkah-
langkah pengambilan data ditunjukan oleh flowchart 
di bawah ini : 

 

Gambar 1 Diagram alir. 
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Kemudian hasil dari pengambilan data PLTS 
on Grid yang sudah terpasang di atap gedung 
dibandingkan dengan hasil pengukuran penelitian 
PLTS on Grid yang mengikuti arah matahari. Dari 
kedua hasil tersebut akan di ketahui lebih maksimal 
mana energi yang di hasilkan oleh PLTS.  

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Adapun gambar dan design PLTS on grid yang 

sudah terpasang di PT Subur Semesta seperti di 
bawah ini. 

 

Gambar 2 Gambar design PLTS on grid. 

 

Gambar 3 Gambar Rangkaian PLTS on grid. 

Harga biaya pembuatan PLTS on grid yang 
sudah terpasang di dapat dengan mencari langsung 
pemasok yang menjual. Berikut tabel investasi PLTS 
on grid yang sudah terpasang. 

Tabel 1 Investasi PLTS on grid. 

 

Biaya pemeliharaan dan operasional ( M ) per 
tahun untuk PLTS on grid yang sudah terpasang 
adalah sebagai berikut: 

 
M = 1% x Total Biaya Investasi 
M = 1% x 227.140.000  
M = Rp 2.271.400  Per Tahun 

maka total biaya pemeliharaan dan operasional 
untuk 20 tahun adalah sebesar Rp 45.428.000 

Total investasi adalah total biaya yang di 
perkirakan mencakup total biaya investasi awal dan 
biaya pemeliharaan selama 20 tahun maka: 

Total Investasi = Rp 227.140.000 +  Rp 
45.428.000 
Total Investasi = Rp 272.568.000 

Tabel 2 Energi yang di hasilkan. 
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Gambar 4 . 

 

Gambar 5 . 

Hasil rata rata energi yang di hasilkan  setiap 
minggu adalah 80,75 Kwh. 

 

Gambar 6 . 

 

Gambar 7 . 

Relay adalah sebuah saklar yang di kendalikan 
oleh arus [4]. Gambar di bawah ini merupakan 
gambar rangkaian penelitian PLTS  yang bergerak 
mengikuti arah matahari : 

 

Gambar 8 . 

Tabel 3 Energi yang di hasilkan. 
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Gambar 9 . 

 

Gambar 10 . 

Pemasangan yang bergerak mengikuti arah 
matahari hanya membutuhkan 16 pcs modul surya 
untuk Menghasilkan energi listrik yang nilainya sama 

bahkan lebih dari pemasangan di atap yaitu 82,1 kwh 
dalam satu minggu. 

4 KESIMPULAN 
Maka dapat disimpukan bahwa : 

1. PLTS on grid yang di pasang di atap gedung 
keluaran sel surya tidak maksimal di karenakan 
penyinaran tidak mengenai semua modul surya. 

2. PLTS on grid yang mengikuti arah matahari 
dapat menghasilkan daya yang maksimal karena 
modul surya terkena penuh cahaya matahari dari 
pagi sampai sore. 

3. Perbandingan investasi dari kedua sistem 
menghasilkan perbedaan yang signifikan karena 
investasi PLTS di atap gedung lebih tinggi cost 
nya di bandingkan PLTS mengikuti arah 
matahari. 
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